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KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Motorik

Perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerakan tubuh yang erat kaitannya dengan
perkembangan pusat motorik di otak. Hurlock mengatakan bahwa
perkembangan motorik adalah perkembangan gerakan jasmaniah melalui
kegiatan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi. Jadi, perkembangan motorik merupakan kegiatan yang
terkoordinir antara susunan syaraf, otot, otak dan spinal cord.
Perkembangan motorik adalah proses yang sejalan dengan bertambahnya
usia secara bertahap dan berkesinambungan, dimana gerakan individu
meningkat dari keadaan sederhana, tidak terorganisir, dan tidak terampil
kearah pengusaan ketrampilan motorik yang kompleks dan terorganisasi

dengan baik.!

Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk
terampil menggerakkan anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar dari guru
tentang beberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan yang dapat
melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta ketepatan

koordinasi tangan dan mata. Mengembangkan kemampuan motorik

!Lismadiana, Jurnal Peran Perkembangan Motorik Pada Anak Usia Dini. (FIK UNY :
Yogyakarta) diakses pada 15 mei 2017
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sangat diperlukan anak agar mereka tumbuh dan berkembang secara
optimal.Seefel menggolongkan tiga keterampilann motorik anak,yaitu? :
1. Ketrampilan lokomotorik : berjalan, berlari, meloncat, meluncur
2. Keterampilan nonlokomotor(menggerakkan bagian tubuh dengan anak
diam di tempat) : Mengangkat, mendorong, melengkung, berayun,
menarik.
3. Keterampilan memproyeksi dan menerima/menangkap benda
Motor Skill ialah kemampuan unntuk melakukan suatu rangkaian
gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu.® Ketrampilan dan pola gerakan
yang dapat dilakukan anak. Ketrampilan motorik diperlukan untuk
mengendalikan tubuh. Ada dua macam ketrampilan motorik, yaitu
ketrampilan koordinasi otot halus dan ketrampilan koordinasi otot kasar.*
Ketrampilan motorik kasar (gross motor skill) meliputi kegiatan otot-otot
besar seperti menggerakkan lengan dan berjalan. Ketrampilan motorik
halus (fine motor skills) meliputi gerakan-gerakan menyesuaikan secara

lebih halus seperti ketangkasan jari.

B. Fungsi Perkembangan Motorik
Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang

sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan.

> Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik (Universitas Terbuka : Tangerang Selatan
2014) him., 1.13

* Retno Indayati, Psikologi Pendidikan, (Tulungagunng : IAIN Tulungagung Press,
2017 ) him.,88

*Moeslichatoen R. M.Pd, Metode Pengajaran TK. (Rineka Cipta : Jakarta 2004) him.,13-
14
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Menurut Hurlock yang dikutip oleh Iriani Indri Hapsari menyatakan

beberapa fungsi perkembangan motorik sebagai berikut, yaitu :

1.

Perkembangan motorik yang berkembang dengan baik, menandakan
kesehatan fisik dalam kondisi baik. Kondisi fisik motorik yang tidak
baik akan membuat anak merasa minder untuk dan tidak optimal
dalam melakukan kegiatan sehingga hasilnyapun menjadi tidak
maksimal.

Melalui kegiatan fisik motorik, anak dapat melakukan Katarsis
emosional untuk melepaskan emosi yang tertahan dan membebaskan
tubuh dari ketegangan, kegelisahan dan keputusasaan, sehingga
mereka dapat merasa lebih rileks secara fisik maupun psikologis.

Anak yang perkembangan fisik motoriknya baik akan dapat melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri, hal tersebut akan membuat anak
merasa lebih bahagia dan percaya diri. Namun sebaliknya, bila kondisi
fisik motorik anak tidak berkembang dengan baik, anak akan banyak
bergantung pada orang lain untuk melakukan aktivitas sehari-harinya
dan hal tersebut bisa membuat anak merasa sedih dan minder dengan
teman-teman sebayanya.

Kondisi fisik motorik yang baik, akan membuat anak mampu
melakukan kegiatan atau hobi yang diamatinya dengan perasaan
senang walaupun dilakukan sendiri misalnya memainkan alat musik
piano.

Perkembangan fisik motorik yang baik akan membantu anak untuk

dapat bersosialisasi, bermain dan memainkan perannya diantara teman
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sebayanya. Berbeda dengan anak yang memiliki hambatan fisik
motorik, mereka tetap dapat bersosialisasi namun kesulitan untuk bisa
bermain dan memainkan perannya saat dibutuhkan keterampilan
motorik dalam melakukannya.

6. Perkembangan fisik motorik yang baik, akan menumbuhkan rasa aman
secara psikologis. Hal tersebut akan menimbulkan rasa percaya diri

pada anak dan membentuk diri yang positif bagi anak.’

C. Perkembangan Fisik

Pada masa kanak-kanak awal, pertumbuhan fisiknya tidak secepat
masa bayi atau sebelumnya, tetapi ada banyak kemampuan fisik yag
semakin berkembang baik pada masa ini terutama dari segi kualitasnya.
Ada kemajuan dalam perkembangan otot, sistem syaraf, dan koordinasi
motoriknnya sehinngga anak dapat melakukan berbagai kegiatan yang
lebih tinggi tingkatannya, yang selanjutnya akan meningkatkan

kemampuan kognitif, sosial, dan emosinya®

Di Indonesia perkembangan fisik yag meliputi pertambahan berat
dan tinggi badan dapat dipantau melalui KMS (Kartu Menuju
Sehat).Format yang digunakan untuk menggambarkan perkembangan fisik

bayi adalah grafik. Di dalam grafik tersebut terdapat gradasi warna yang

> Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Indeks, 2016) him 204

® Christiana Hari Soetjiningsih, Seri Psikologi Perkembangan: Perkembangann Anak
Sejak Pembuahan Sampai Dengan Kanak-Kanak Akhir (Prenadamedia Group : Jakarta 2012)
him.,183
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memiliki arti berbeda. Semakin tua warnanya semakin sesuai dengann

pertumbuhan yang seharusnya.”’

Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi
kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan baik
memunngkinkan anak untukdapat lebih mengembangkan ketrampilan
fisiknya,dan eksplorasi lingkungannya dengan tanpa bantuan dari orang
lain. Perkembangan fisik anak ditandai juga dengan berkembangnya

perkembangan motorik, baik motorik halus maupun motorik kasar.?
D. Kemampuan Motorik Kasar

Anak prasekolah tidak perlu lagi melakukan suatu upaya
hanyauntuk sekedar berdiri tegak dan bergerak kesekitar. Ketika anak-
anak menggerakkan kaki-kaki mereka dengan lebih percaya diri dan
membawa diri mereka ketujuan yang lebih khusus, proses bergerak ke

sekitar di dalam lingkungannya menjadi lebih otomatis.’

Menurut Meggit yang dikutip oleh Ahmad Rudiyanto,
megungkapkann istilah perkembangan motorik merujuk pada makna
perkembangann fisik, dimana perkembangan fisik memiliki arti bahwa
anak telah mencapai sejumlah kemampuan dalam mengontrol diri

mereka.™®

" Wiwin dinar Prastist, Psikologi Anak Usia Dini (PT.Indeks: Jakarta 2016) him.,73
® Drs.Ahmad Susanto, M.Pd, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar Dalam
Berbagai Aspeknya ( Prenadamedia Group : Jakarta 2011) him.,33
® John W. Santrock, Life Span ....hIm.,225
10 : - - . ..
Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini
(Darussalam press : Lampung 2016) hlm 10
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Menurut catron dann Allen  yang dikutip oleh Sujiono,
kemampuan kemampuan motorik pada dasarnya merupakan kesempatan
yang luas unnntuk  bergerak, pengalaman belajar  untuk
menemukan,aktivitas sensori motor yannng meliputi penggunaan otot-
otot besar dan kecil memungkinkan anak untuk memenuhi

perkembangan perseptual motorik.**

Menurut Harlock yang dikutip oleh Ahmad Rudiyanto
mengungkapkan bahwa motorik kasar adalah gerakan tubuh
meggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau sebagian besar atau
seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri. Dorong anak berlari, melompat, berdiri di atas satu kaki,
memanjat, bermain bola, mengendarai sepeda roda tiga.Perkembangan
motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.*?

Sedangkan menurut papali,Olds, Feldman kemampuan motorik
kasar (gross motor skill) merupakan kemampuan-kemampuan fisik yang

melibatkan otot besar seperti berlari dan melompat.*®

Laura E. Berk dikutip oleh suyadi mengungkapkan bahwa,
semakin anak bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka gaya geraknya

semakin sempurna. Hal ini mengakibatkan tumbuh kembang otot

1 Sujiono , Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PT.Indeks : Jakarta 2009) him.,63
12" Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik....hIm.,10
" 1bid him.,10-11



19

semakin membesar dan menguat, dengan demikian ketrampilan baru

selalu bermunculan dan semakin bertambah kompleks.**

E. Kemampuan Motorik Halus

Ketrampilan gerak motorik halus pada anak-anak usia empat
tahun mengalami kemajuan, mereka bisa menumpuk potongan-potongan
kayu setinggi 10 biji dan merangkai manik-manik jadi kalung.
Mennyelesaikan 10 puzzle sederhana tidak lagi merupakan kekecewaan,
tetapi kemenangan. Mewarnna, melukis dan menyobek serta melipat
kertas memikat anak-anak dalam wusia ini tatkala mereka

mengembangkan penningkatan kendali atas otot-otot halus mereka.'

Menurut Santrock yang dikutip dari bukunya yang berjudul Life
Span Development, Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak-
anak telah semakin meningkat dan menjadi lebih tepat dan pada usia 5

tahun koordinasi motorik halus akan semakin meningkat.®

Sujiono berpendapat dalam bukunya, motorik halus adalah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari
jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Sehingga

gerakan ini tidak memerlukan tenaga melainkan membutuhkan

YSuyadi,. Psikologi Belajar PAUD. (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani,2010)him.
68.

1> Carol seefeldt & barbara a wasik , Pendidikan Anak Usia Dini Edisi Kedua (PT Indeks:
Jakarta 2008) hIlm.,66

1® John W. Santrock, Life Span ... him., 225
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koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dalam melakukan gerakan
motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain

serta kematangan mental "’

Sedangkan menurut Mugil yang dikutip dalam buku Ahmad
Rudiyanto, motorik halus sebagai sebuah gerakan yang memerlukan
kontrol otot-otot ukuran kecil untuk mecapai tujuan tertentu yang
meliputi  koordinasi mata, tangan dan gerakan yang membutuhkan

gerakan tangan atau jari untuk pekerjaan dengan ketelilitian tinggi.*®

Menurut Sumantri yang juga dikutip oleh Ahmad Rudiyanto
menngungkapkan bahwa, keterampilan motorik halus adalah
pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari
jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi
mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan
alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap

mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain.*

Motorik halus adalah gerakan yang dilakukan oleh bagian —
bagian tubuh tertentu dan hanya melibatkan sebagian kecil otot tubuh.
Gerakan ini tidak memerlukan tenaga, tapi perlu adanya koordinasi
antara mata dan tangan. Gerak motorik halus merupakan hasil latihan dan

belajar dengan memperhatikan kematangan gungsi organ motoriknya.?

'7 Sujiono dkk, Metode Pengembangan ...hIm., 1.14

'8 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik.... him.,2

¥ Ms Sumantri, Pengembangan Ketrampilan Motorik Anak Usia Dini. (Jakarta:Dinas
Pendidikan, 2005)hIm,. 143

20 suyadi, Psikologi Belajar PAUD, (PEDAGOGIA, Yogyakarta,2010), him. 69
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Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan
koordinasi mata — tangan. Semakin muda usia anak semakin lama waktu
yang di butuhkan untuk berkonsentrasi pada kegiatan yang berkaitan
dengan kemampuan motorik halus, hampir setiap hari anak menggunakan
keterampilan motorik halusnya misal mengancing baju, makan dengan
menggunakan sendok, mengikat tali sepatu saat menggunakan sepatu,
jika di sekolah anak mengerjakan hal-hal seperti menggunting, menulis,

mewarnai, anak meronce manik-manik dan lain sebagainya.*

Saputra dan Rudyanto mengatakan bahwa motorik halus adalah
kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus
(kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, menggenggam,

menyusun balok dan memasukkan kelereng. %

Kemampuan motorik halus sangat penting dalam kehidupan
anak.Namun dengan berkembangnya teknologi seperti sekarang banyak
anak yang bermain dengan vidio games sehingga anak-anak jarang
bermain menggunakan permainan yang menggunakan motorik halus,
misal bermain pasir, bermain permainan tradisional misal bermain
kelereng. Sehingga hal ini pun dapat menyebabkan kurang
berkembangnya otot-otot halus pada tangan.Sehingga anak bisa
mengalami kesulitan dalam menggunakan alat tulis ketika anak masuk

sekolah.

2 Carol seefeldt & barbara a wasik , Pendidikan Anak ... him.,68
22 Jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/10362/10017di akses pada 15
februari 2018
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Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) serta
memerlukan koordinasi yang cermat seperti menggunting mengikuti
garis, menulis, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun
balok,memasukkan kelereng ke lubang, membuka dan menutup objek
dengan mudah, menuangkan air ke dalam gelas tanpa berceceran,

menggunakan kuas,crayon dan spidol, serta melipat.®

Dengan demikian motorik halus adalah segala kegiatan yang
menggunakan otot halus pada bagian tubuh tertentu serta membutuhkan
koordinasi yang cermat.Perkembangan motorik adalah salah satu hal
yang penting dalam perkembangan individu.Setiap anak dapat mencapai
perkembangan motorik halus yang optimal asalkan mendapat stimulasi
yang tepat, semakin banyak kesempatan, praktek dan bimbingan yang
kontinyu. Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk anak
usia prasekolah (3-6 tahun) adalah anak dapat menunjukkan
kemampuan menggerakk ban anggota tubuhnya terutama terjadinya

koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan untuk menulis.

Gerakan motorik halus adalah apabila dilakukan hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot
kecil, seperti menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan

tangan yang tepat.**Oleh karena itu gerakan ini tidak membutuhkan

23Depdiknats. Model Pengembangan Motorik Anak Prasekolah. (Jakarta:Direktorat
Olahraga Masyarakat, 2008)him.,10

2*Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik. (Jakarta:Universitas Terbuka,
2007)him.,114
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tenaga layaknya seperti gerakan motorik kasar, namun gerakan ini sangat
membutuhkan kecermatan otot halus.Semakin baiknya gerakan motorik
halus anak membuat anak semakin berkreasi seperti menggunting kertas,
menjahit kertas, menganyam kertas, serta memegang alat tulis dan

gambar.

Keterampilan motorik halus tidak sepenuhnya berkembang hanya
melalui kematangan saja, namun keterampilan motorik halus tersebut
harus di stimulasi dan di praktekkan. Ada 8 kondisi penting untuk

mempelajari keterampilan motorik halus menurut harlock? :

a. Kesiapan belajar: apabila pembelajaran tersebut di lakukan ketika
anak sudah siap belajar maka hasilnya akan lebih baik jika di
bandingkan dengan anak yang belum siap dalam belajar.

b. Kesempatan belajar: lingkungan dan orang tua hendaknya
memberikan kesemp atan belajar agar anak tidak mengalami
keterlambatan perkembangan.

c. Kesempatan berpraktek: memberikan kesempatan berpraktek sesering
mungkin untuk dapat menguasai keterampilan motoriknya sesuai yang
di harapkan

d. Model yang bagus : agar perkembangan keterampilan anak baik maka
harus adanya model yang baik, karena untuk dapat mempelajari dan
mengembangkan kemampuan motorik anak adalah meniru sehingga

membutuhkan model yang tepat.

2 Bambang Sudjiono, dkk., Modul Metode Pengembangan Fisik, Universitas Terbuka
(PGTK), him. 1.13
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e. Bimbingan: bimbingan di lakukan untuk memberikan arahan dalam
pengembangan keterampilan anak, karena meniru tanpa bimbingan tak
akan optimal, bimbingan pun penting diberikan agar anak mengenali
kesalahan yang dilakukannya.

f. Motivasi: dorongan yang di stimulus dari luar agar keterampilan
motorik halus dapat di tingkatkan atau dipertahankan.

g. Keterampilan sebaiknya di pelajari secara individu karena setiap jenis
keterampilan mempunyai perbedaan tertentu, contoh: memegang sisir
untuk menyisir rambut berbeda dengan memegang pensil untuk
menulis.

h. Keterampilan sebaiknya di pelajari satu persatu: yaitu dalam kegiatan
belajar keterampilan hendaknya tidak dilakukan secara bersamaan

sehingga tidak menimbulkan kebingungan anak.

F. Perkembangan Anak Usia 3-4 Tahun

Montessori  (1870-1952) mendeskripsi perkembangan pada
periode-periode sensitif. Menurutnya ciri umum Kkarakteristik anak usia
prasekolah ialah indra berke mbang dengan menangkap rangsangan yang
kemudian diorganisasikan dalam pikirannya sehingga membentuk

persepsi. Pada usia 4,5-5,5 anak sensitif untuk belajar membaca.

Menurut Piaget yang dikutip oleh Anita Yus, usia 2-7 tahun
dikenal dengan tahap praoperasional. Pada masa ini muncul cirri yang
disebut dengan egosentris, yaitu kemampuan mengasosiasi sesuatu

dengan dirinya. Menurutnya karakteristik anak usia prasekolah adalah
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kemampuan menggunakan simbol dan penyusunan tanggapan internal,

misalnya dalam permainan, bahasa dan peniruan®.

Sedangkan Biechler dan Snowman menegaskan anak usia
prasekolah yaitu anak yang berusia 3-6 tahun. Pemerintah Indonesia
menetapkan bahwa anak TK dan RA adalah anak yang berada dalam
rentang usia 4 tahun sampai 6 tahun. Berdasarkan usia ini dapat dikenali
karakteristik fisik, sosial, emosi dan kognitifnya.?’

Berikut ini dikemukakan cirri-ciri fisik, sosial, emosi dan
kognitif anak menurut Biechler dan Snowman :
1. Ciri Fisik
a. Sangat aktif.
b. Melakukan banyak kegiatan
c. Otot-otot besar (lengan, kaki) lebih dahulu berkembang dari
otot yang lebih kecil (jari)
d. Tubuh lentur sehingga mudah bergerak
e. Anak laki-laki umumnya lebih besar dari anak perempuan.
2. Ciri Sosial
a. Bersahabat hanya pada ssatu atau dua orang dan mudah
berganti

b. Bermain dengan kelompok yang kecil

%6 Anita Yus, Penilain Perkembangan BelajarAnak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : PT
Prenada Media, 2011) him.,16-17
2" 1bid.,hIm 17
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c. Anak yang lebih muda bermasin bersebelahan dengan anak
yang lebih besar
d. Pola bermain bervariasi sesuai dengan kelas sosial dan
gender
e. Sering terjadi perselisiahn dan mudah berbaikan kembali
f. Telah menyadari peran jenis kelamin
3. Ciri Emosi
a. Mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka.
Sikap marah lebih sering diperlihatkan
b. Iri hati pada anak lain. Selalu memperenutkan perhatian
orang dewasa
c. Mengemukakan pikiran secara terbuka dan spontan
Sedangkan secara umum Kkarakteristik perkembangan
motorik halus anak usia 3 tahun adaalah sebagai berikut® :
1. Mampu memegang gunting
2.  Mampu menirukan bentuk lingkaran vertikal, horizontal dan
garis silang.
3. Mampu memasang bentuk lingkaran, segiempat, segitiga
pada papan puzzle
4. Menggambar manusia
5. Mencuci tangan sendiri
6. Membentuk benda dari plastisin

7.  Membuat garis lurus dan lingkaran cukup rapi

28 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik... hlm.,18
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Membangun menara dari sembilan atau sepuluh balok
Memasukkan biji-bijian dalam botol berleher sempit
Memegang kertas dengan satu tangan dann mempergunakan
gunting untuk memotong selembaran kertas berukuran 5 inci

persegi menjadi 2 bagian.

Suherman menjelaskan secara ringkas tugas-tugas

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun, salah

satunya adalah dapat mengancingkan baju.

Adapun karakteristik perkembangan motorik halus pada anak

usia 4 tahun sebagai berikut®

1.

2.

Mampu memegang alat tulis

Mampu menggunting garis lurus, lengkung, dan gelombang
dikertas.

Mampu memasukkan tali ke lubang papan jahit.

Mampu memgang pensil dengan benar

Membuat menara dari 9 balok

Meniru membuat lingkaran, meniru garis, membuat segi
empat, meniru tulisan membuat bentuk-bentuk.

Menggambar bebas dengan menggunakan

Melipat kertas secara horizontal, vertikal dan diagonal
menjadi bermacam-macam benda.

Mengga mbar orang yang terdiri dari dua bagian (badan dan

kepala)

2% Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik... hlm.,19
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G. Media Pembelajaran

Media sebagai alat bantu mengajar sering terabaikan dengan
berbagai alasan, misalnya terbatasnya waktu untuk membuat
persiapan mengajar, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak
tersedia dan beerbagai alasan lain.Hal tersebut sebenarnya tidak
perlu muncul karena ada banyak jenis media yang dapat digunakan
disesuaikan denngan kondisi waktu, keuanngan atau materi yang

akan disampaikan.

Media secara umum adalah alat bantu proses belajar
menagajar. Segala sesuatu yag dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
ketrampilan pembelajar sehingga dapat mmendorong terjadinya

proses belajar.

Sedangkan menurut briggs (1977) media pembelajaran adalah
sarana fisik untuk menyampaikan isi materi/pembelajaran seperti:
buku, film, video dan sebagainya. Kemudian menurut National
Education Association (1969) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun

pandang dengar, termasuk teknologi perangkat keras.

Media pembelajaran adalah alat atau materi lain yang
menyajikan bentuk informasi secara lengkap dan dapat menunjang

proses belajar mengajar
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H. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembalajaran dirasa cukup penting unntuk

dunia pendidikan berikut tujuan media pembelajaran :

1.

Dengan menggunakan media pembelajaran, pendidik dapat
memperjelas penyampaian bahann pelajaran  sehingga

mengurangi verbalitas (baik dalam bentukkata-kata atau tulisan)

. Dengan menggunakan media pembelajaran,pendidik dapat

mengatasi ruang dan waktu,misalnya mempelajari kebudayaan
suatu negara dapat digunakan film dan buku cetakan.

Memberikan kemudahan dan pengalaman belajar sehingga
meranngsang minat belajar anak didik karena proses
pembelajaran yang lebih bervariasi.

Dengan penggunaan media pembelajaran secara tepat dan
bervariasi, pendidik dapat mengatasi sifat pasif pada anak didik
menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar dikelas.
Dengan penggunaan media pendidikan di dalam kelas ataupun
dilinngkungan sekolah diharapkan mendorong munculnya kerja
sama pada anak didik.

Untuk mengoptimalkan proses belajar siswa

. Sebagai alat menayanngkan pesan dann informasi guru kepada

siswa
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8. Untuk menyalurkan bahan pembelajaran sehingga dapat

merangsang perhatian minat pikiran dan perasaan siswa dalam

kegiatann belajar menncapai tujuan pembelajaran tertentu.

30\

I.  Fungsi Media Pembelajaran

Media sebagai sarana belajar mempunyai fungsi yaitu :

1.

Fungsi Atensi (menarik dan mengarahkann perhatian siswa)
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonnsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau mengenai teks materi pelajaran.

Fungsi Afektif (dapat mengunggah emosi dan sikap siswa)
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat
keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat menyimak
tayangan materi pelajaran yang disertai visualisasi.

Fungsi Kognitif (memperlancar pemahaman siswa) fungsi
kognitif media visual terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang
mengemukakan bahwa lambang visual —memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi
atau pesan yang terkandung dalam gambar.

Fungsi Kompensatoris  (dapat mengakomodasi pemahaman

siswa yang lemah dalam belajar), dapat dilihat dari bahwa media

% Tim Pengembang Pembelajaran , Bunga Rampai Pembelajaran Anak Usia Dini .

(Tulungagung, 2017)
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visual membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa
yang lemah dalam membaca.

5. Mewujudkan situasi belajar yang efektif dan efisien

6. Dapat membangkitkan motivasi belajar anak didik.

7. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.

8. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai
kompetensi yang diharapkan dengan lebih baik.

9. Metode pembelajaran akan lebih menarik tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui kata-kata oleh guru, sehinggasiswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

10. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-

lain.

Prinsip — Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dapat digunakann memang beragam
dan banyak yang bisa didapatkan dilingkungan sekitar kita, namun
harus memperhatikan prinsip untuk memilih media pembelajaran,

yaitu :
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1. Tujuan
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran
yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria
yang paling cocok. Sedangkan tujuan pembelajaran yang lain
merupakan kelenngkapan dari kriteria utama.
2. Ketepatgunaan
Jika materi yang dipelajari adalah bagian-bagian yang penting
dari benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat
digunakan.Apabila yang dipelajari adalah aspek-aspek yang
menyangkut gerak, makamedia film atau video akan lebih
tepat. Wilkinson menyatakan bahwa penggunaan bahan-bahan
yang bervariasi menghasilkan dan meningkatkan pencapaian
akademik.
3. Keadaan Siswa
Media akan efektif digunakan apabila tudak tergantung dari
beda interindividual antara siswa. Misalnya kalau siswa
tergoonh tipe auditif vusual maka siiswa yang tergolong
auditif dapat belajar dengan media visual dari siswa yang
tergolong visual, dapat juga belajar dengan mengunakan
media auditif.
4. Ketersediaan
Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran media tersebut tidak dapat digunakan

jika tidak tersedia. Menurut Wilkinson, media merupakan
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alat menagajar dan belajar, peralatan tersebut harus tersedia
ketika dibutuhk an untuk memenuhi keperluan siswa dan
guru.

Biaya

Biaya vyang dikeluarkan untuk memperoleh  dan
menggunakan media, hendaknya benar-benar seimbang
dengan hasil-hasil yang akan dicapai. Dalam kaitannya
dengan pemilihan media pembelajaran yang sesuai dan tepat
guna, kriteria yang paling utama adalah mediaharus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi
yang ingin dicapai. Sebagai contoh, bila tujuan atau
kompetensi peserta didik bersifat menghafalkan kata-kata
tentunya media audio yang tepat untuk digunakan. Jika tujuan
atau kompetensi yang dicapai bersifat memahami isi bacaan
maka media cetak yang lebih tepat digunakan. Bila tujuann
pembelajaran bersifat motorik (gerak dan aktivitas), maka
media film dan video bisa digunakan.Di samping itu, terdapat
kriteria lainnya yang bersifat melengkapi (komplementer)
Konteks Penggunaan

Konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi dan
strategi bagaimana media tersebut akan digunakan. Misalnya:
apakah untuk belajar individual, kelompok kecil, kelompok
besar atau masal. Dalam hal ini kita perlu merencanakan

strategi pembelajaran, sehingga tergambar kapan dan



34

bagaimana konteks penggunaan media tersebut dalam
pembelajarann.*

7. Mutu Teknis
Kriteria ini terutama untuk memilih/media siap pakai yang
telah ada, misalnya program audio, video, grafis atau media
cetak lain. Bagaimana mutu teknis media tersebut, apakah
visualnya jelas, menarik dan cocok ?, apakah suaranya jelas
dan enak di dengar ? jangan sampai hanya karena keinginan
kita untuk menggunakan media saja, lantas media yang
kurang bermutu kita paksa penggunaannya

8. Memilih media harus berdasarkan tujuan dan bahan
pengajaran yang akan disampaikan.

9. Memilih media harus disesuaikan dengan perkembangan
anak didik.

10. Memilih media  harus disesuaikan dengan kemampuan
pendidik, baik dalam pengadaannya dan penggunannya.

11. Memilih media harus disesuaikann dengan situasi dan
kondisi atau pada waktu, tempat dan situasi yang tepat.

12. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan

lembaga pendidikann dan segi pendanaan dan pengadaan.

' Tim Pengembang pembelajaran , Bunga Rampai Pembelajaran Anak Usia

Dini .(Tulungagung, 2017)
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K. Jenis Media Pembelajaran Berdasarkan Pengadaan

1. Media Jadi, ialah media siap pakai dan sudah menjadi
komoditas perdagangan dan terdapat di pasaran luas, contoh:
televisi, komputer, radio, ohp (overhead proyector),alat
perekam.

2. Media Rancang, ialah media yang dibuat oleh pendidik dan
dipersiapkan khusus untuk maksud dan tujuann pembelajaran,
contoh: kardus bekas yang dirancang sebagai televisi dan

kardus susu untuk pengenalan huruf.

L. Pemanfaatan Bahan Bekas

Lingkungan belajar tidak selalu identik dengan banyaknya
alat permainanyang dimiliki, tetapi terlebh penting adalah
bagaimana anak terlibat aktif dalam lingkungan belajar tersebut.®
Oleh karenna itu pendidik dapat menggunakan berbagai
media.Media atau alat peraga yang diperlukan tidak perlu mahal.
Oleh sebab itu inovasi dan kreatifitas guru sangatlah penting. Guru
dapat menggunakan bahan yang ada disekitar lingkungan maupun
bahan bekas yang dapat dimanfaatkan.

Bahan bekas adalah bahan yang sebelumnya sudah dipakai
atau barang sisa atau limbah. Dalam kamus bahasa Indonesia

artinya bahan bekas diartikan sebagai benda yang pernah dipakai.

%2 Farida yusuf dkk,Pengelolaan Kelas Pendidikan Anak Usia Dini (Direktorat
Pembinaan PAUD : Jakarta 2015).him 1



36

Bahan bekas disebut juga sebagai limbah yaitu bahan sisa yang
dihasilkan oleh pabrik maupun rumah tangga®,

Bahan bekas adalah bahan yang sudah tidak digunakan jika
dibuang, namun bisa dipakai lagi dan dapat diolah menjadi barang
baru untuk dijadikan barang baru dan dapat dimanfaatkan kembali.
Jadi disini barang bekas digunakan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak dengan cara menggunting,
menempel, melipat, mewarna dan lain lain**.

Beberapa macam barang bekas yang dapat ditemukan
dengan mudah dan dapat digunakan sebagai kreasi antara lain botol
bekas, kalender, bungkus makanan, koran, kain perca, kaleng susu
dan lain sebagainya. Apabila bahan bekas dapat dimanfaatkan
secara optimal akan memacu perkembangan kemampuan motorik
halus anak. Membuat kreasi dari bahan bekas mempunyai beberapa
alasan yaitu :

1. Harganya lebih murah atau bahkan bisa didapatkan secara
Cuma-cuma
2. Melakukan prinsip 3R yaitu Reduce (Mengurangi/menghemat),
Reuse (pakai kembali), Recycle (mendaur ulang).
3. Peserta didik dapat ikut terlibat dalam pembuatannya.
4. Dapat disesuaikan dengan perkembangn peserta didik.
5. Guru menjadi aktif dan dituntut untuk kreatif

6. Mendukung mengurangi sampah

%% Tim Pengembang pembelajaran , Bunga Rampai Pembelajaran Anak Usia
Dini.(Tulungagung, 2017)
* Ibid.,
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Dengan demikian melalui pemanfaatan bahan dari kertas
dan kardus bekas yang melibatkan kegiatan seperti menggunting,
menempel, dan sebagainya dapat merangsang perkembangan
motorik halus di PAUD dan mendorong perkembangan potensi
yang dapat memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk
melibatkan diri dalam kegiatan yang kreatif yang dapat
mengembangkan daya cipta anak untuk menghasilkan sesuatu yang

baru dan menjadi sebuah kebanggaan bagi anak.

M. Kerangka Berpikir

Untuk memperjelas alur pikiran tentang pemanfaatan media
bahan bekas sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus usia 3-4 tahun di PAUD AI-CHUSNA kemampuan motorik
halus adalah kemampuan otot-otot kecil atau otot halus.Motorik halus
dapat distimulasi dengan kegiatan dalam hal ini rangsangan dilakukan
dengan kegiatan pembelajaran melalui media bahan bekas, kegiatan ini
dapat meningkatkan kreativitas, imajinasi, dan kesabaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diduga apabila guru PAUD
Al-CHUSNA dapat melakukan pembelajaran dengan kegiatan bermain
plastisin dengan pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema saat
pembelajaran berlangsung, maka diduga kemampuan motorik halus
anak di kelompok B PAUD AI-CHUSNA meningkat. Penelitian ini
anak dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pemanfaatan bahan

bekas dengan tujuan untuk meningkatkan motorik halus.
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Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengann peneliti

Nama
N peneliti dan Rumusan | Metod Hasil Perbedaan Persama
0 .. | Masalah e an
Judul SKripsi
1. | WATINI 1. Bagaim | Peneliti | 1. Secara Penelitian Penelitian
“Peningkatan ana an keseluruhan ini ini sama-
Kemampuan pelaksan | Tindak | pelaksanaan menggunak | sama
Motorik aan an tindakan an metode membaha
Halus Anak pemanfa | Kelas berjalan denga | demonstrasi | s
Dengan atan (PTK) | lancar, sesuai dalam kemampu
Metode bahan dengan rencana | pelaksanaan | an
Demonstrasi bekas yang telah nya motorik
Dalam dalam disusun, dan halus dan
Pemanfaatan meningk dilakukan pemanfaa
Bahan Bekas atkan refleksi disetiap tan bahan
Pada kemamp siklusnya.Terja bekas
Kelompok B uan dinya
Di Raudhatu motorik perubahan
Athfal Jamus halus peningkatan
Ngluwar anak peserta didik
Magelang dengan secara bertahap
Tahun Ajaran metode dalam
2013/2014 demonst mengikuti
(UIN SUNAN rasi pembelajaran.
KALIJAGA pada 2. Peningkatan
YOGYAKAR kelompo kemampuan
TA) k B di motorik halus
RA anak pada
Jamus ? peserta didik
2. Apakah dalam
metode pembelajaran
demonst pemanfaatan
rasi bahan bekas
dalam cukup
pemanfa signifikan.
atan
bahan
bekas
dapat
meningk
atkan
kemamp
uan
motorik
halus
anak
pada
kelompo

k B di
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RA
Jamus?
Nama peneliti Rumusan Metod . Persama
dan Jyd_ul Masalah o Hasil Perbedaan an
Skripsi
WINDA AYU Bagaiman | Peneliti | Hasil Pennelitian | Penelitia
CAHYANINGR a an penelitian ini nini
UM meningkat | Tindak | menunjukka | menngguna | sama-
“Meningkatkan kan an n bahwa kan sama
Kemampuan kemampu | Kelas terjadinya kegiatan membah
Motorik Halus an (PTK) | peningkatan | kolase as
Melalui Kegiatan motorik kemampuan | sebagai tentang
Kolase Dengan halus anak motorik media kemamp
Bahan Bekas melalui halus anak uan
Pada Anak kegiatan melalui motorik
Kelompok B TK kolase kegiatan halus
BA Aisyiyah dengan kolase
Blanceran bahan dengan
Tahun Ajaran bekas bahan bekas
2014/2015” pada anak pada setiap
(UNIVERSITAS kelompok siklusnya.
MUHAMMADI B TK BA Kemampua
YAH Aisyiyah n motorik
SURAKARTA) Blanceran halus anak
Kecamata meningkat
n dari
Karangan prasiklus
om 51,25%
Kabupate menjadi
n Klaten ? 64,58%
pada siklus
I. Pada
siklus 11
kemampuan
nya
meningkat
menjadi
83,54%.
Kesimpulan
dari
penelitian
ini adalah
melalui
kegiatan
kolase
dengan
bahan bekas
dapat
meningkatk

an
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kemampuan

motorik

halus anak.
Nama peneliti Rumusan Persama

dan Judul Metode Hasil Perbedaan
. Masalah an
Skripsi

BUDI SUSILA Bagaimana | Peneliti | Hasil Penelitian Penelitian
NINGSIH cara an penelitian ini ini sama-
“PENINGKAT meningkat | Tindaka | pada akhir | menngguna | sama
AN kan n Kelas | siklus kan kegiatan | membaha
KETERAMPIL keterampil | (PTK) menunjuka | bermain s tentang
AN MOTORIK an motorik n bubur kertas | kemampu
HALUS halus anak keterampil | sebagai an
MELALUI melalui an media motorik
BERMAIN bermain meremas halus
BUBUR bubur kriteria
KERTAS DI kertas baik ada 16
KELOMPOK B Kelompok anak atau
TK ABA Bdi TK 80%.
KORIPAN, ABA Keterampil
SRANDAKAN Koripan, an
, BANTUL” Srandakan, membentu
(UNIVERSITA Bantul?” k kriteria
S NEGERI baik ada 17
YOGYAKART anak atau
A) 85%.

Keterampil

an

mencetak

kriteria

baik ada 16

anak atau

80%

Keterampil

an

merobek

kriteria

baik ada 16

anak atau

80%.

Keterampil

an

menggunak

an alat

cetak

kriteria

baik ada 17

anak atau
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85%.
Keterampil
an
menggunak
an gunting
kriteria
baik ada 17
anak atau
85%




